
BUPATI MUSI RAWAS
PERAAURAN BUPATI MUSI RAWAS

NOMOR 9' TAHUN 2O1A

TENTANG

PEDOMAN SIS'TEM IGASIFI(ASI KEAMANAN DAN AKSES ARSIP DINAMIS

DI I,INGXIJNGAN PEMERINTA! I'AIIUPATEN MUSI RAWAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPA'TI MUSI RAWAS,

bahwa 6sip adahn smber inlomasi ymg otentik, utuh
dm teryercaya, sehingga setiap orgmisasi Perdgkat
Da@h wajib menl€diakan sip dinmis bagi kepcnting@

balwa daram taska peDgelolad dsip di!@is dd
kemudanan .k*s dsip bagi publik d@ pelindunSh
terhadap kemanannya, perlu admya klasilikasi atau
penaatud terhadap alses asip dioamis di lingkungd
Peherintah (abupaten Musi Rawas untuk mencegai
tedadinya penyalalLgunad arsip oleh pihaL-pihaL y g

banwa berdasarko rErtrmbmsm *bagaimma dimd<sud
pada huruJ a dm huruf b, perlu menetapk Peratu.m
Bupati Musi Ravas tentdg Pedoman Si6tem Klasilikasi
&Mm de Akses Arsip Dioamis di Ungkungd
Pemeriltan Kabupaten Musi Rawas;

Undang Undmg Nomor 2a Tanun 1959 tentang
Pembertul<d Kabupaten Kabupaten Tingkat II dm (ota
P.aja di SmateE Selato [f,mbaran Negad Republik
lndonssia ?anu 1959 Nomo, 7a,'rambahd Lmbdd
Negda Republik l.donesia Nomor 142 1);

UndMg-Undang Nomor 11 Tanun 20Oa tentmg Iniomasi
dm Trdsa}si Elektrcnik (r.mbda Negda Republik
Indonesia Nomor 5a, Tmbaitd kmbamn Republik
IndoDesia Nomor 4443);

Und&g-Undug Nomor 14 Tahun 2004 &ntang
(eterbukau Infomasi Publik (t€mbaran Neg a Republik
Indonesia Nomor 61, Tmbalun L€mbar N.gara Repubiik
Indonesia Nomor 86);

Unddg-Undmg Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayean
Publik (Irmbdd Negda Republik Indonesia Tanu 2009
Nomor 112, T@bahan tf,mben Ntgara Republik
Indonesia Nomor 5034);
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a.

12.

Undms-UDdang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
KrdsrDe, (tf,mbaran N"eaE RePublk lndone8ra Ta}lm
2ooe i\omo; r52. Tmbshd L.mbaEn NFgtra Repubbk
Indonesia Nohor 5071);

Undds Lndans Nomot 2J Ta,h rn 201' enunS
Peoen;b}ld K.bupdrcn ltrmb@n Ne8@ R'publik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 2a4) *bagaimM telah
diubai beb.rapa kali terakhir dengan Unddg-Undmg
Noeor 9 Tahu 2Ol5 tentang Perubaian (edua Atas
Undmg-Unddg Nomor 23 Talun 2014 tentag
Pemeri;tahm v€bupaten (L€mbaran Nese Republik
lndonesia TaIm 2015 nomor 54, Tambah@ r€mbeo
Negua Republik Indonesia Tanu 2015 nomor 5679 );

PeEtud Pcmelinta} Nomo.2a Tahun 2Ot2 tentdg
Pelal<smae Undang-Unddng Nomor 43 Tahu 2009
tentog K€dsipa, (khbaE, Negda Repubiik lndon$ia
Tatru 2Ol2 Nomor 53, Tmbahd Irmbdd Negm
Republik Indonesia Nomor 5286);

Peratuan Menteri Dalam N€Aeri Nomor 7a Tahu 2012
tentanS Tata lG siPd Di LinSkungatr Kementerian
Dalam Negeri .Lan Pemelintan Kabupaten (Bdita Negda
ReDublil lndonesia Tonm ,l012 Nomor lla2) sebaimea
rcid}l diubah densan P@ru Menten DalM Negcri
Nomor 135 Talrun 2Ol7 lcnt^e Perubalrd Peratutu
Dald Negeri Nomor 78'Ianun 2012 tentang Tata
(e*sipan Di Lingkung@ Kementeoa Dalm N€geri dd
Peoerirtal Xabupat€n (Berita Neg a Republik Indon*ia
Tanu 2017 Nomor 1953).

Peraturd Kepa.la AEip Nasional RePtdik Indonesia (ANRI)

Nomor 17 Talun 2011 lefltang Pedoms Pembuatd
Silrem v'lssrlikdi Kedanar dd Aksrs Areip DinMrs:
Pentur Kepala Ar6ip Nasional Repulik lndonesia (ANRI)

Nomo. 7 Tahu 2016 tentang Petunjuk Peld]<sna@
sistem Klasifrkasi Keammm dm Akses ArsiP Dinamis di
Lin8kungan Arsip Nasional Republik Indonesia;

Peraiurd Kabupaten Kabupat€n Musi Rawas Nomor 10
TaIun 2016 tentdg Pem&ntukan dm susuna!
Perangkat Kabupaten lkbupaten Musi Rawas (L€mbare
(abupaten Kabupaten Musi Rawas Tahun 2016 Nomor
10);

Peratura! Bupati Musi Rawas Nomo.44 tanun 2016
tent48 Susune Orgmi€si, aueas dd Flngsi Dinas
Perpustak@n dd Kearsipan (abupaten Musi Ra{as.

ll

MEMUTUSI(AN:

Menetapkm i PERATURAN BUPAI MUSI RAWAS TENTANG PDDOMAN
SISTEM KI.ASIFIKASI (EAMANAN DAN AKSES ARSIP
DINAMIS DI UNGKUNOAN PEMERIN'TAH (AIIUPAAEN MUSI
RAII/AS,



BAB I
KBTENTUAN UMUM

Pasal I

Dalm Pectud Bupati ini ydg dimal<sud dengm :

1. Kabupaten adalah Kabupaten Musi Rawas.

2. Bupati adalsh Bupati Musi Rawas.

3. Akses dsip adalah ketereedid dsip sbagai hasil d i
kewensgm hulruo dm otorisasi legal *rta keb€raden
sda bmtu untuk memPemudslt penemuan de
Pemofaatd trsip.

a Arslp adaldh rekaM kegiat@ atau lEnstim dalM
b€.basai bentuk dd media *sui d@gm perkembangd
tekiologi info@si dd tomudkasi vang dibet dan
diterima ol€h lemtEga negaa, F€oerintand (abupate!,
lembaga rEndidikan, perusanm, orgmisasi Politik,
orseisasi kemasyaal.atan, dan Per*ormgan dald
pelaLs@n kehidupan bemsydakat, b€rbdgsa, de

3. Arsip di@is adalall sip y@8 digunakaE se.da
langsug daram kegiatan pencipta arsip yarg dm disiEpan
sel@ jdgka wakx tertentu

4. PengsunaaD dsip adalah k€Siatan p€mdfaatd dan
FPnledias ars'p bagr kFpentingd prngguna dsiP )ang

5. Icasifrkasi adalah pmses idatifikasi katagon_kaiagon
kegiatd dan dsip dinamis yang dihasilkan dd
mengelomPokdnya.

6. Klasifikasi keamane dsip adalah kata8ori kerahasiad
infomasi esip b€rdasarkan Pada tingkat ke*rlusn
dampal< ymg ditimbulkm terhadap kePertingan dd
kemean nead, masyaral€t dd perorango.

7. Xlasilikasi alses dsip ada&n katagon pembatasan akes
rerhad€p sip berdasksn kewen Sd penggunad srp
terkait denge peldl<sanaaD tugas dM fungsi tertentu

8. Pengafund arsip addlslt Progr@ pedindmgan nsik dm
infomasi dsip berdasekm klasiflkasi te@odnva.

9. Terbatas adalah arsip ymg m.miliki irformasi apabila
diketahui oleh pihak yarg tidal berhar< .hPat
mengakibatkan tergsgguya p.iaksaD@n tugas dan
furgsi lembaga pemerintahan.

10. BiM/Terbuka adaran ar6ip yang memiliki infomasi ]ag
apabila diketahui oleh otas b.nyak tidah merugiku

11. sangat Rahasia adahn klasfikasi informasi dari arsip veg
memitki inlomasi apabila diketahui oleh Pihal vang tidak
berhak dapat dembahayakan kedaulatd negda,
keutuhd wilayah Negda Kesatue Repubtik lndoiesia,
dd keselarat banssa.



12. Ranasia ada.bn khsinkasi infor@si dri dsiP vmg
memitki info@si apabila diketahui oteh pihah vdg tidal
berhak dapat mengalibatkan tergug8unva tungsi
penyeiengga.am nega.a, smbet daya na6ional, ketertiban
unum, temasuk dampak ekoDomi makro- Apabila
infomasi yatrg terdapat Pada asip bersifat ensitif bagi
Fmbasa/organiesi ald menimbulk"n kedeis var8
serius terhadap Pnvacy, keuntungm komPeiitif, hilangnva
kepercaym, *rta metusal kemitrae dan r€putasi

13. Penggunaan arsip adalal kegiatan Flrdlaatan
/penyediaan dsip b"8, kepentingd kegiatd
p€manraatd/pmyediad dsip basi kepenting@ pen8guna
dsip yang berhal(.

14. ho*dur pengal{sesn idomasi publik adalah tata cda
atau atum kete.*diaan informasi 6es@i k*enang@
hulm do otoriesi legal pemdfaate intormasi publik

lS.Infomasi ydg dikecuarikan adalah infomasi v@g aPabila
dipertinbangkd bahwa m.mbuka informasi Publik
tebebut dapat menimbulkd konsekuehsi sebagaimda
diatu dalm Pasal 17 Undmg Undmg kterbukM
Infomasi Publik serta setelai dipertimbangks secara
6eksa bahwa dengd oenutup info@si daPat
melindungi kepentincan ydg lebih besT darirqda

16. Pencipta dsip adalan pihak yang mempunvai kemaodirid
dd otorisasi darM melaksanalm tunAsi, tugas, dan
LangsuBtswab di bidag prngelolatr anip din"mis.

Pasat 2

Malsud ditetapkmnya Peratur@ Bupaai iri sebagai Pedoman
dalam taaka melindungi fi6ik ds infodasi arsiP d i
pcnyalalgund d kep.nurgd ymq ddak sn.

Pasa13

Tujud ditetapkannya Peraturm Bupati ini untuk
menycdiald infomasi trsiP yds dikateAorikm terbuka de
dapat diakses basi k€pentingm Publik serta frenjMin
keMan diP bagi infomasi ymg dikeoalikan.

Pasal4

Rlhg lingkup Sistem Klasifikasi KeamanM dan Akses AreiP
Di.@is meliputi:
a. sistem klasiiikasi kemman d@ d]{*s dsip dindisl ds
b. pengaturm alses arsip.

BAB Ii
SISTEM KLASIFI(ASI KEAMANAN DAN AKSES ARSIP DINAMIS

P,s,l5

(l) Asa\ krasilLkasi keamdnd de akser erp dinMis
ditaksdd-km densd mcne€pkan aqas Babungan.



t2t

{l)

Asas gdbunad sebasaimda tersebut Psda a\al (l)
drldl<snakan melalu sFnlralisasr dalm pen"kPe
kebijaLd do desenttalissi dala@ pelal(e aa
pengolah@ dsiP din@is-

Pasal6

sisrem kJrsifikdsr l'.sll@an dd ct vs dqip dincris
diatur dengs ketentud *baeEr benkut:
a. dsip ydg tercipta Pada instdsi PenciPta dapat

diklasfikasiku menjadi infolrfusi biasa, terbatas,
Ehasia dd sangai ranasia;

b. keempat tirgkat klasinkasi sebsgaimda tersbut Pada
huruf a. berb€da d6lam teknis penA@mnva, seraki.
tioggi tingkat klasinkasi info@asinya semakin tinggi
pula tingkat pengamanauya;

c. k€empat tingkat klasilikasi stE8airona teMbut fEda
buruJ a, berttda dal@ penEaturo aLsesnya, 6emakin
tinegi tingkat klasinkasi intomsinrt *makin ketat
pula dalah p.ngature a}*snyar dan

d. publik d6pal mengakvq infomas. vsng dikabAorrk8n
rerbuk srsud dcnean prosdurl B Flah dkntukm.

Sarda sistem klaelikasi kemane dm alses aEiP
mencgunakan stua perangkat keras dan pemskat

Persgk€t keES sebasaima@ ter*but pada ayat {1}

a. strda penyimpan dsip konvensional beruPa rtlr€
NbinPttftl sip menyimPan esrp
bias/terbuka. dm brmal@s atau l€mdi besi uDhrk
arsip mhasia dm saogat ranasia;

b. saana pdyimpa@ dsip hedia baru berupa leMi
dsip esua dened tingkat klasifikasi infomsi; d@

c. Prasma &rupa rumg penyimp@m ydg
reprcrnbrLf sesuai drngs mgka' klasifi Lasi

Perangkat lunak sebagaiMa te.sebut pada ayat (2)

a. daft aBip aktif, inar<t(, t€4aga dan vital;
b. aplikasi rEngelolaan dsip aktif dan inattit
Sistem klasfikasj keamdm dan 5l6es dsip dindis
sebaSaimana dimaksud Pada ayat (I) menS$sal<m aneka.

sistem krasifikasi sebasaimda dimaksud pada ayat {1}
disusun berdMkan klasifikasi bideg tuga, sbaSai

h loo Pemerintaim

d. 30o K€amdan d@ Ketertiba!
e. 400 Kesejant€rtu
I 5oO Perekonomian

a. 600 Pekerjaan Umum dm Ketdagake.jm

(2)

{3}

{4)

(51

{6)



h.
i.
j.

(1)

BAB III
PENGATURAN A(SES ARSIP

Pasal T

Pengatum aLses arsiP $bagaimda dimaksud dalm
Pasal z h@l b drgun.ktr kepada pen8guna dsip yana

Pengguna dsip ya g berhal mengakses dsiP terdi.i dei:
a. penggua interal ydg ada di i!std6i; dd
b. p€nggrha ekstemal di lua. instdsi

Pasal a

(I) Pensgua intemal *bagaimda dimrksud dale Pasl 7
ayat (2) terdni daril
a. penentu kebijalm yag memPunyd kewenmSm

utuk Eengar<ses seluruh dsip rmg berada di tuwa}l
kftnangmnya, dengs ketent@ *bagai be.ikut :

1. pimpinm tjngkat te.tinggi, yaitu rePala PeEngkat
Kabupater/insts8i mempunai kewenmsan
untuk m€nsakses *luruh aBiP ydg baada di
lawah kewenangmya;

2. pimpinm tingkat tinggi yaitu Sek eiaris, K€pala
BidanS, K€pala sub Bagim, (€pala seksi vmg
mempunyai k(*nsgan untuk mengal<sG arsip di
bawan kewenang@nya, nmu tidak diberikan
hal< ak*s utrtuk infomasi yeg terdapat pada
pimpird lryel tertinggi ds yang satu level dengo
oit di lud unit klrjanla, kecuali tehn
mendapatkn izin; dd

3- pimpind tingkat men€ngarl ,aitu Xepara Sub
BidanS, Sub Bagim ydg mem[unyai kselEgm
untuk menqakss elurun dsip di bawan
ksenrnsannva, ndu tidat diberikan haL al<ses
untuk irfot]msi ymg terdaPat pada Pimpind ltrel
teriinggi, pimpine level tingei, de ydg satu level
di luar unit kedmya kecuali telah meldaPatl<m

b. pelaksda kebijakan yaitu staf, petugas dsip,
Nipdis dan p€gaMi ymg mempunyai k enangd
unluk mengakses *luruh ar$P ydg tEada di bawan
kewenmga@ya d€lgm tingkat krasilikasl bias,
tetapi tiddl{ diberikm hal< ak*6 untuk dsip dengan
tingkat klasifikasi terbatas, .ana8ia, dm s gat
Ehasia yans tqdapat pada pimpinm tingkat terti4Sei,
pimpino lerel tinggi, pimPind level m€nengar\ dm
yang satu tingkat diatas udr kerjdya ke@ali tebn
msrdapatkan izin; do

(2)



c, pengawas inremal memphyai kea7lfuaan utuk
meneBr<*s seluruh dsip pada pencipta dsip dalm
@gka melalsanakm nDAsi Fngawas@ iDtemal
sesuai denge ketentuan p€raruEn Frrundang
undang6, *perti pengawasm ymg dilakukan ol€h
Ircp€ktorat l(abupaten Musi Rasas.

(2) Pensgm eksterEr sebasaimoa dimaksud dalam Pasal T
ayat {21 hrmf b terdiri ddi:
a. publik yang berhal<, mempuyai hak untuk

mensaL*s stlrfth a.sip dergan katagori biasa /

b. pengawas eksterul mempunyai hal< untur< mengar<*s
sehrun esip pada Fncipta trsip dalaa r6gka
melaksanakan lunssi pengawa6an sesuai dengm
ketentus peraturan p€rundang-undegan, *perti
pengawasd jang dilalelan oleh Ba.Lan Pemeriks
Keu@gu, dan Bado Pengawaen Keuange
Pembdgund; dm

.. apa.at penegal hul<ud hedpunyai ha& untul
meigakses dslp pada pencipta ssip ymg terkait
dengan perk ra atau proes hukum ,@g sedang
ditesminya darm rmgka mel.tsmrld fungsi
peneAakan hukum, epetti ketika pihak penegak

pasal9

Penaatud at*s dsip sbagaihma dimalsud dalm pasal 7
ayat (1) dlsusu dalam daftar trsip dinmis diuhike dalan
LmpiEn ,ang merupak bagiatr tidak t€.pishkan dtri
Peraturs BuDati ini, sebaeai berikut:
a. Lmpirm I kode dgka 00O bidug tugas UmM;
b- Lampiran lI kode dgka 100 bid{g tugas Pemrinta}Id;
c. L€mpird lll kode aryka 2O0 bidmg tugas Politik;
d. Ldpirm Mode angka 3O0 bidang tugas Kegmm dan

e, L@piran v kode angka 400 bidatrg tugas Kesejaiteraani
t L€mpnm l,l kode mgka 5O0 biddg hrgas Perekonomid;
8. I€hpirm VIl kode 6igka 600 bidmg tugas Pekerja

Umln da K€te.asake.jam;
h. L€mpird I'lll kode mgka 70O bidary tuaas Pergawasd;
i. L€rpirs lX kodc daka 400 bid a rugas Kep.SEqaidn:
j. L€mpi.m X kode mgka 90O biddg tuaas Keudrgm.

(r)
Pasal 10

P€ngaturan akses dsip sebagaiMa dirEksud dal@
Pasal 7 ayat (1) dilaksdakan dalam Engka p.neamans
isik dan inJomasi dsip.
Peng:fum fisik dan i.lomasi dsip daiah ayat (1)
secda keselurultu men.ai.up fasilitas p€naatmu
sepertl pemasosan r,?mera pensawas (cCT\4, kunci
pensatue ruargan dan media simpa, aBip.

(2)



(3) Pengmano ftsik dm infomasi Nip sebagaimam
dimaksud pada ayat (2) diatu d€ngm keteDtu@ sebasai

a. katagori ssip biasa/umum/terbuka disiipan pada

b. katagori aFip tetbatas disimpm pada Jilling @brEtj

c- katago.i dsip hhasia ds sangat Elusia disimPe
pada lem i besi.

Pengmmcn l-sik ds infoma$ mrp sebdgaimm,
dimaksud pada ayat (1) meiipuli penciptam dand usip
terbatas dan daftd arsip ,ahasia.
PmgMztr fisrk da Dfomahi arsip vbasaimana
dimatsud pada ayat (2) dilalGdalsn oleh ArsiFuis
da!/aiau petusas kedsipm yms diberi kewenange dm
tm8gug jawab mencelola dan mengmeka! 6sik serr,

(4)

(5)

BAII IV
KBTENTUAN PENUTUP

Pasl 1l

Pemtus ButEtr ini mulai b€rlaku Pada tanegal djtetapkm.
Agd setiap oimg oergetanuinya, mede.intaltka.
pengunddSan Pelaiur@ BuPati ir dergan penempat@ya
dald Berita Daeran Kabupaten Musi Rawas.

Ditetqpld di Mua.a B€liti
pada tanggal4 JUl,r 2018

SE(REIARIS

.4 Jutt
DAERAH
MUSI RAWAS,

H,ISBANDI

BER IJPATEN MIJSI 20la NoMoR 9l


